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ABSTRAK
PEMIKIRAN KHALIFAH UMAR BIN KHATTAB TENTANG
PENGHAPUSAN ASNAF AL-MU’ALLAFAH AL-QULUBUHUM
DALAM PENDISTRIBUSIAN ZAKAT

Islam adalah agama yang tidak hanya memperhatikan hal-hal yang
berdimensi pribadi, tetapi juga memperhatikan hal-hal yang berdimensi sosial.
Salah satu konsep Islam untuk menegakkan keadilan sosial adalah dengan
mewajibkan penunaian zakat. Termasuk ketika berbicara permasalahan dalam hal
sasaran yang berhak menerima zakat. Mu’allaf sebagai salah satu komunitas yang
lemah (iman dan keyakinannya) jika dilihat dari satu sisi, oleh karenanya ia
berhak mendapatkan zakat. Pada mulanya komunitas ini muncul dan terbentuk
dari sekumpulan elit Quraisy di Makkah, setelah terjadinya Fath al-Makkah. Oleh
Rasulullah mereka diberi bagian zakat agar tertarik dan respek terhadap ajaran
agama Islam, walaupun nantinya mereka masuk Islam atau tidak.

Pada perkembangan selanjutnya, pemberian bagian zakat kepada para
mu'allaf yang sudah menjadikan rutinitas pada waktu itu (masa Rasulullah),
akhimya tidak harus diberikan kepada mereka (al-Mu’allafah Qulububum),
mengingat berbagai pertimbangan yang dikenakan adanya ‘%//at Di antara yang
tidak memberikan bagian zakat adalah Khalifah Umar bin Khattab, yang
berpendapat bahwa kelompok mu’allaf tidak lagi berhak mendapatkan bagian
zakat, karena legalitas pemberian kepada kelompok tersebut, hanya berlaku pada
zaman Rasulullah saw, pemberian zakat yang dilakukan Rasulullah, dimaksudkan
untuk mencari jalan keluar yakni memperkuat barisan tentara Islam. Sedangkan
pada masa sekarang (masa Umar), pemberian zakat kepada golongan mu'allaf
tersebut tidak lagi diberikan, bahkan al-Qur'an pun dalam surat at-Taubah ayat 60,
menyatakan bahwa golongan mu'allaf adalah salah satu di antara delapan
golongan yang berhak menerima zakat. Hal inilah yang menjadikan Penulis ingin
mengkaji lebih dalam melalui sebuah karya ilmiah ini.

Kebijakan Khalifah Umar bin Khattab dalam mengambil hukum
merupakan sebuah fenomena yang menarik untuk dikaji. Agar penelitian ini bisa
terarah dan akurat, dan dikarenakan kajian ini merupakan kajian sejarah, maka
Penulis menggunakan metode deskriptik-analitik dengan pendekatan sosio-
historis-faktual, yaitu studi yang obyek penelitiannya berupa pemikiran seorang
tokoh yakni Khalifah Umar bin Khattab, tentang penghapusan asnaf bagi
mu'allaf, serta untuk mengetahui latar belakang dan melacak kapan peristiwa
tersebut terjadi, apa sebabnya, dan siapa yang terlibat dalam masalah tersebut.

Berdasarkan metode yang digunakan, meskipun al-Qur'an menyatakan
demikian, pada dasarnya apa yang telah diperbuat oleh Khalifah Umar bin
Khattab tersebut, adalah menghendaki kemaslahatan. Demikian halnya untuk
masalah tersebut, sekarang pemimpin negara harus mampu membuat aturan yang
dapat mengartikulasikan konteks mu'allaf, serta memberikan kenyamanan kepada
semua pihak di masyarakat, sebagai salah satu sarana untuk mewujudkan keadilan
sosial. Penulisan skripsi ini pun, tidak keluar dari kerangka, mengenali perspektif
dan memperkaya wacana tentang penghapusan asnaf al-Mu’allafah Qulububium
dalam pendistribusian zakat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

i‘:;l)f Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- ba b be

& ta t te

< 5a S es (dengan titik di atas)
= jim i je

- ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

) dal d de

K] zal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er

J zai zZ zet

g sin S es

i syin Sy es dan ye
ua sad $ es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
L ta { te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain : koma terbalik di atas

¢ gain g ge

- fa f ef

3 qaf q qi

& kaf k ka

% lam 1 el

a mim m em
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¥ nun n en
B) wau w w
- ha h ha
& hamzah ’ apostrof
< ya y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
53 % ditulis Muta‘addidah
e ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
S ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sehagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

<Ll oY1 Al S ditulis Karamah al-auliya

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t atau h.

hill 318 5 ditulis Zakah al-fitri
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D. Vokal Pendek

fathah
o kasrah
&)
o dammah
by
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif
AR
2 fathah + ya’ mati
P
3 kasrah + ya’ mati
pa S
4 dammah + wawu mati
g

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati
fathah + wawu mati

-

Js

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

a
Fa‘ala
i
Zukira

yazhabu

a
jahiliyyah
a
tansa
1
karim

u

furud

ai
bainakum
au

qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
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| ditulis a’antum

H.I
o ditulis u‘iddat
S ) ditulis La’in syakartum

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “|”.

Il ditulis al-Qur’an

ol ditulis Al-Qiyas

=

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya.

eladl ditulis as-Sama’
ol ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

e ditulis Zawi al-furtid
wag il g9
A Jal ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

o oA e

) &gy g odie taa OF agsly S V) &) Y of sgad o) B
yloeoly I ey bl 2 ) & gadl dast Lo ol Fo e oduy Joo
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Hanya kepada-Mu Ya Allah kami berlindung dari segala cobaan dan
gangguan. Hanya dengan rahmat dan hidayah-Mu semata yang dapat
menaklukkan keangkuhan dan kecongkaan di muka bumi, sehingga penulis
memiliki sedikit semangat dan kekuatan hati, jiwa, tenaga dan akal pikiran
mampu memberikan yang maksimal dalam penulisan skripsi ini. Shalawat dan
salam semoga senantiasa menyelimuti Rasulullah tercinta berikut seluruh
keluarga, kerabat, dan umatnya sepanjang zaman.

Semua yang awalnya menjadi angan-angan akhirnya tuntas juga, tugas
yang cukup berat yang pada akhirnya berujung pada ketentraman dan kedamaian
dalam hati. Mesti mengalami proses yang panjang dan cukup melelahkan, penulis
mampu menyelesaikan skripsi sebagai penghantar akhir studi sebagai sarjana
strata satu di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penulis menyadari bahwa kehadiran skripsi ini dengan judul "PEMIKIRAN
KHALIFAH UMAR BIN KHATTAB TENTANG PENGHAPUSAN ASNAF

AL-MUALLAFAH QULUBUHUM DALAM PENDISTRIBUSIAN ZAKAT".

Apa yang telah terwujud ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak.
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kita. Juga tak lupa Penulis ucapkan terima kasih kepada Sdr Rifa’i, Irkham
Khumaidi dan segenap teman-teman kos Wisma Sincan atas keikhlasannya,
yang pada awal hingga selesainya penulisan skripsi ini komputernya sudah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sumber hukum yang paling mendasar dalam tahap permulaan Islam
adalah al-Qur’an yang terperinci, diberi contoh dan ditafsirkan oleh as-Sunnah.
Jadi al-Qur’an dan as-Sunnah merupakan satu sumber hukum masyarakat dimana
al-Qur’an telah diwahyukan secara alamiah, tumbuh dan berkembang lebih luas
dengan tersebarnya Islam ke segala penjuru. Kebanyakan persoalan yang dihadapi
kaum muslimin pada masa Rasulullah saw, mau tidak mau berbeda dengan yang
dihadapi generasi berikutnya, dengan terjadinya saling kontak dan pengaruh
mempengaruhi antara [slam dan budaya-budaya lain yang bertetangga dengannya.
Dengan demikian hukum-hukum yang disediakan oleh sumber al-Qur’an dan as-
Sunnah di masa Rasulullah saw, harus ditambahi dan sesekali ditafsir ulang dan
diperluas untuk mencakup persoalan-persoalan baru yang harus ditemukan
jawabannya. Dengan demikian hukum Islam berkembang dengan munculnya
persoalan baru dari waktu ke waktu semenjak masa Rasulullah saw, serta dicipta
dan dicipta ulang, ditafsir dan ditafsir lagi sesuai dengan kondisi lingkungan yang
berancka. Proses pemikiran dan penafsiran ulang hukum secara independen ini
dikenal dengan istilah ijtihad.’
Pada awal perjalanan sejarah hukum Islam merupakan suatu kekuatan
dinamis dan kreatif. Hal ini dapat dilihat dari instruksi Rasulullah saw, kepada

para sahabat dalam menghadapi realitas sosiologis umat pada waktu itu. Tetapi

' Amin Hasan, Pintu ljtihad sebelum Tertutup, alih bahasa Agah Garnadi, dari The
Development of Islamic Jurisprudence, cet. ke-1 (Bandung: Pustaka, 1970), him. 106.



dalam melakukan ijtihad, para sahabat tidak mengalami problema metodologi
apapun. Karena apabila menghadapi kesulitan dalam menyimpulkan hukum,
mereka langsung menanyakan kepada Nabi. Peran ijtihad pada masa ini masih
terbatas, terutama pada masalah-masalah keperdataan. Sebab Islam pada periode
ini sekalipun dianut oleh masyarakat yang berbeda di lingkungan jazirah Arab,
tetapi tradisi pada waktu itu. Corak tingkat kehidupan dan ekonominya tidak jauh
berbeda, sehingga masalah-masalah yang muncul menurut penyelesaian yuridis
baik secara kualitatif maupun kuantitatif hampir sama. Terkadang masalah-
masalah ini menjadi latar belakang turunnya ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadis.
Dalam keadaan tersebut ijtihad tidak begitu diperlukan.

Keadaan demikian dengan tiba-tiba berubah setelah Rasulullah saw, wafat.
Para sahabat tidak hanya dihadapkan pada masalah-masalah baru, tetapi juga
krusial terutama polemik siapa yang pantas menggantikan Nabi, untuk memimpin
umat dan kasus-kasus lain yang belum mendapatkan legalitas syara’. Salah
satunya pilihan adalah al-Qur’an dan al-Hadis, dan tindakan-tindakan normatif
Nabi yang pernah mereka saksikan. Ragam kasus yang muncul pada periode
kepemimpinan khalifah mulai berkembang. Selain hukum tentang keluarga,
hukum transaksi (perdagangan), juga hukum yang berkaitan dengan kepentingan
umum seperti hak-hak dasar manusia, hak untuk mendapatkan kemerdekaan, dan
hukum-hukum yang berkaitan dengan kehidupan bernegara.”

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap masyarakat mengalami dinamika

perubahan dan perkembangan. Perkembangan masyarakat itu berdampak kepada

* Amir Mu’allim dan Yusdani, fjtihad suatu Kontroversi antara Teori dan Fungsi, cet.
ke-1 (Yogyakarta: Titian llahi Press, 1997), hlm. 17-18.



nilai kemaslahatan yang berbeda antara masyarakat baru dengan masyarakat
sebelumnya. Nilai kemaslahatan inilah yang diperhatikan oleh syari’at Islam.
Karena itu sudah logis apabila hukum Islam dikembangkan sesuai dengan
perkembangan zaman dan kondisi sosial masyarakat.’

Ada kaidah yang mengatakan:

45 1 gally oty Jh 1y RSNy 2a 80 iy Uity kel s

Memberikan isyarat bahwa perubahan masa merupakan salah satu faktor
yang menuntut adanya perubahan hukum yang sesuai dengan kemaslahatan.
Hukum yang didasarkan atas kebiasaan masyarakat akan berubah manakala
kebiasaan itu berubah. Hal ini disebabkan karena hukum Islam selalu mengikuti
ilfat yang melatarbelakanginya. Maka dari itu, al-Qur’an yang merupakan sumber

‘pengambilan pendapat bagi kaum muslimin harus dikaji dari kenyataan yang
berkembang.’

Islam yang dipeluk sekarang, tidak sama dengan agama atau ajaran
manapun, tetapi Islam merupakan ajaran terakhir yang membawa petunjuk Ilahi
bagi seluruh umat manusia, yang bersifat umum, abadi dan meliputi segala aspek
kehidupan. Selain itu, Islam juga memenuhi kebutuhan umat manusia di

sepanjang masa, juga telah diberikan beberapa faktor lapangan, keluwesan serta

? TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Syari'at Islam Menjawab Tantangan Zaman, cet. ke-2 (
Jakarta: Bulan Bintang, 1966), him. 36.

* Musthafa Ahmad Zarqa, Figh al-Isfami fiSaubih al-Jadid, juz. 1, cet. ke-9 (Beirut: Dar
al-Fikr, 1968), him. 137

* Abdurrahman Wahid, Muslim di Tengah Pergumulan, cet. ke-2 (Jakarta: Lep Penas,
1983), him. 19.



hak untuk berijtihad terutama bagi ulama-ulamanya dalam berbagai masalah yang
tidak ditetapkan oleh dalil gar7.°

Nabi Muhammad saw, selain sebagai Rasulullah yang mendapat wahyu
dari Allah SWT, juga manusia biasa yang membawa berbagai kebijaksanaan dan
pendapat yang tidak terlepas dari konteks kesejahteraannya. Oleh sebab itu, dalam
kedudukannya sebagai “teladan yang baik™ (uswatun khasanah), Rasulullah telah
mencontohkan berbagai bentuk pemecahan persoalan melalui penggunaan akal
sebagai alat untuk memahami dan menerapkan ajaran-ajaran Islam. Atas didikan
Rasulullah saw, sahabat-sahabat telah terkondisi untuk mampu melahirkan
bentuk-bentuk hukum baru dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi.

Di antara sahabat-sahabat yang mendapat kepercayaan Rasulullah untuk
bertindak demikian adalah “Umar bin Khattab”. Dengan latar belakang kehidupan
yang telah membawanya bersikap tegas dan penuh pertimbangan, Umar tercatat
sebagai salah seorang sahabat Nabi yang sangat teguh menjaga kemurnian al-
Qur’an, yang pada akhirnya atas gagasannya pula dilaksanakanlah pembukuan al-
Qur’an.’

Pendekatan Umar bin Khattab, yang lebih bersifat rasional dan intelektual,
telah membawanya melahirkan perubahan-perubahan hukum secara formal,
terutama dalam menghadapi wahyu Allah SWT, dan Sunnah Rasul-Nya.

Perubahan-perubahan hukum tersebut dipengaruhi oleh kondisi, yang mana

® Yusuf al-Qardhawi, al-fjtihad fi asy-Syariah al-Istamiyyah, (Quwait: Dar al-Qalam,
t.t.), him. 26.

? Amiur Nuruddin, ljtihad Umar bin Khattab; Studi tentang Perubahan dalam Hukum
Islam, cet. ke-1 (Jakarta: CV. Rajawali, 1991), him. 17.



tuntutan kemaslahatan dan kepentingan umum tersebut merupakan tujuan akhir
dari syari’ah.

Tata cara yang ditempuh Umar bin Khattab dalam menyelesaikan
berbagai persoalan adalah sederhana dan masuk akal. Terlihat menyimpang dari
nash (teks ayat-ayat al-Qur’an dan as-Sunnah Rasul), tetapi sesungguhnya tidak
demikian. Sebagai salah seorang sahabat yang akrab dengan al-Qur’an, tentu ia
tidak akan melanggar dan meninggalkan al-Qur’an. Oleh karena itu, sebagai
seorang kader Nabi yang setia dan cerdas, Umar sebenarnya adalah mujtahid yang
benar-benar menangkap prinsip-prinsip umum (al-Usi! al-Kulliyyah),

Berdasarkan penangkapan-penangkapan dan pemahaman yang terpadu,
integral dan otentik, Khalifah Umar bin Khattab dalam menjalankan kebijakan
Islam dihadapkan dengan perubahan sosial yang serba cepat dan kadang-kadang
sangat menggoncangkan.® Salah satu contohnya ketika sikap Umar bin Khattab
menolak dengan tegas al-Aqra’ bin Habbas dan Uyainah bin Hasan sebagai
penerima zakat, yang pada masa Nabi menerima zakat. Dalam hal ini Abu Bakar
menerima sikap Umar ra., dan pada waktu itu tidak seorang sahabatpun
menentangnya. Hal ini menunjukkan adanya konsensus (7fma) di kalangan
sahabat.” Scjak saat itulah asnaf “al-Muw’allafah Qukibubum” tidak lagi

mendapatkan bagian zakat sampai akhir masa pemerintahan Umar bin Khattab.'°

8 Ibid, him. 176-177.

* Muhammad Abdul Aziz al-Halawi, Farwa dan {jitihad Umar bin Khattab; Ensellopedi
Berbagai Persoalan Figih, cet. ke- 1 (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), him. 114,

' M. Atho’ Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad, antara Tradisi dan Liberasi, cet. ke-
1 (Yogyakarta: Titian [lahi Press, t.t), him. 41.



Di sinilah timbul masalah apakah kebijakan Umar yang tidak memberikan
zakat kepada aspaf “al-Mu’allafah Qukibuhum” tersebut tidak berarti mengubah
Al-Qur’an, lalu apa yang melatarbelakanginya. Apakah kebijakan demikian
diperbolehkan, apakah berarti Umar telah melanggar ajaran Islam. Masalah-
masalah inilah yang mendorong Penulis untuk mengetahui latar belakang

pemikiran Umar melalui skripsi ini.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
yang merupakan pembatasan dan sekaligus gambaran terhadap fokus persoalan
yang hendak diteliti dalam skripsi ini antara lain adalah:
1. Apa alasan kebijakan Khalifah Umar bin Khattab yang menghapus asnaf
“al-Mu’allatah Quiubuhum” sebagai penerima zakat?
2. Bagaimana relevansi kebijakan Umar bin Khattab yang menghapus asnaf
“al-Mw’allafah Qulubuhum” sebagai penerima zakat terhadap konsep

mu'allaf di masa sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian skripsi ini adalah:
a. Untuk mengetahui dan mengkaji apa alasan Khalifah Umar bin Khattab
yang telah menghilangkan hak asnaf * al-Mu’allafah Quiubuhum”™ sebagai

penerima zakat.



b. Untuk menelusuri bagaimana hukum Islam memandang terhadap
kebijakan Umar tersebut, serta bagaimana pendapat para Ulama mengenai
hal tersebut.

¢. Menelusuri dan menemukan relevansi mu'allaf di masa sekarang.

2. Kegunanan Penelitian.
a Kegunaan Teoritis
Dengan penyusunan skripsi yang berjudul "PEMIKIRAN KHALIFAH

UMAR BIN KHATTAB TENTANG PENGHAPUSAN ASNAF AL-

MU’ALLAFAH QULUBUHUM DALAM PENDISTRIBUSIAN ZAKAT",

Penulis berharap dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang ilmu

figih, khususnya dalam bidang kajian figih mu'amalah. Selain itu, penelitian

ini berguna untuk memenuhi tanggungjawab akademis sebagai kewajiban
akhir menyelesaikan studi di Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

b. Kegunaan Praktis

Dengan mengetahui pemikiran Khalifah Umar bin Khattab, diharapkan
dapat digunakan sebagai acuan dan memperkaya khasanah keilmuan yang
berkaitan dengan masalah figih mu'amalah, terutama dalam masalah

penghapusan asnafbagi mu'allaf dalam distribusi zakat.

D. Telaah Pustaka
Dua dimensi zakat, dimensi ibadah dan mu’amalah yang berlaku secara

bersamaan menjadikan obyek kajian yang menarik bagi banyak kalangan



pemerhatinya. Sifat khas ini memberikan keleluasaan bagi mereka untuk
memandang zakat dari satu sisi ataupun dari berbagai sisi lainnya. Seperti yang
diungkapkan oleh Afzalur Rahman yang menguraikan persoalan zakat dari sisi
agama dan manfaat ekonomisnya bagi masyarakat muslim. Urain ini tercantum
dalam bukunya “Doktrin Ekonomi” Jilid 3. Masdar F. Mas’udi juga mengulasnya
secara normatif dalam bukunya yang berjudul “Agama Keadilan, Studi Risalah
Zakat Pajak dalam Islam”. Dalam buku ini, Masdar hendak mengajak pembaca
untuk melihat zakat sebagai suatu bagian dari gerak Islam yang dinamis dan tetap
pada tujuan kemaslahatan dan kesejahteraan umat, dengan melihat akar
sejarahnya yang mengkondisikan zakat dan pajak sebagai suatu kesatuan yang
dealektis. Zakat menjadi ruh dan jiwa, dan pajak adalah bentuk atau raga."’

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam karyanya al-Figh al-Islami wa
‘Adillatuh yang sudah diterjemahkan, menerangkan bahwa pemberdayaan zakat
harus dibagikan kepada golongan yang delapan, dengan hak yang sama, dan tidak
harus dibagikan kepada semua golongan, tetapi cukup kepada golongan yang ada
saja.'?

Pembahasan historis zakat pada masa awal hijrah hingga runtuhnya Bani
Umaiyyah dapat dilacak dalam Kitab al-Amwal Secara umum, buku karya Abu
Ubaid al-Qasim ibn Salam ini menampilkan sejarah perkembangan negara Islam

dari aspek finansial dalam bentuk narasi hadis. Olehnya, zakat dianggap sebagai

"' Masdar F. Mas udi, Agama Keadilan, Studi Risalah Zakat (Pajak) dalam Islam,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), hlm. 117.

"> Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Isiimi wa ‘Adilfatub, alih bahasa Agus Efendi dan
Bahrudin, cet. ke-1 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), him. 279.



salah satu instrumen finansial negara. Di buku ini sejarah finansial kekhalifahan
Umar bin Khattab juga disebut-sebut, termasuk bagaimana perkembangan zakat
pada masa tersebut.

Skripsi yang membahas zakat tak kurang banyaknya. Antara lain, saudara
Agus Najib dengan judul Studi Perbandingan Pendapat 1bn an-Nawawi dan Ibn
Abidin tentang Kewajiban Zakat bagi Orang Berutang, juga Konsep
Pengembangan Sumber Zakat Tanaman dalam Perspektif Pemikiran Abu Hanifah
dan asy-Syafi’l (Analisis Metodologi) dari Munisah, dan karya Karnadi, yakm
Muzakki dalam Perspektif UU No. 38/1999 tentang Pengelolaan Sumber-sumber
Zakat serta Relevansinya dalam Pembinaan Hukum Islam di Indonesia.
Kesemuanya ini bersifat tentang upaya pengembangan dan perluasan hukum zakat
hingga mencapai tingkat efektif dan efisien khususnya di Indonesia.

Selanjutnya, skripsi saudara Dini Parlina yang berjudul “Pendistribusian
Zakat, Infaq dan Shadagah Untuk Pembayaran Utang Orang yang Meninggal
Dunia”.” Dalam skripsinya menjelaskan bagaimana pelaksanaan zakat, dan di
jelaskan juga bagaimana dana ZIS untuk membayar kembali utang orang yang
telah meninggal dunia.

Adapun buku-buku yang membahas tentang biografi Umar bin Khattab,

antara lain Abdurrahman al-Jauzi, Managib Umar bin Khattab atau Hilmi Ali

Sha’ban, Umar bin Khattab dan masih banyak yang lain. Ada pula buku yang

" Dini Parlina, "Pendistribusian Zakat, Infaq dan Shadagah untuk Pembayaran Utang
Orang yang Meninggal Dunia", Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006.
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menampilkan tentang fatwa-fatwa dan al-Agdiyah Amir al-Mukminin Umar bin
Khattab karya Muhammad Abdul Aziz al-Halawi, termasuk zakat.

Dari berbagai penclaahan buku-buku di atas, akan memberikan
kemudahan guna penelusuran bagaimana zakat berkembang pada masa
kekhalifahan Umar bin Khattab, hingga proses hasil kebijakannya yang
menghapus aspaf “al-Mu’allafah Qulubuhum” sebagai mustahiq zakat
sebagaimana yang tertuang dalam skripsi ini. Persoalan zakat, di dalamnya cukup
banyak dibahas dan diperbincangkan oleh berbagai kalangan. Namun demikian,
pembahasan mengenai distribusi zakat bagi mu’allaf khususnya penghapusan
asnaf’ “al-Muw’allafaf  Quiubuhum” belum pernah diangkat pada dataran
penelitian. Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari
pembahasan dan pemikiran yang telah ada.

Dengan melakukan penelitian terhadapnya, diharapkan terungkap
bagaimana perkembangan zakat di masa pemerintahan Khalifah Umar bin
Khattab yaitu sekitar tahun 634-644 M, dan mengapa asmaf “al-Mu’allafah
Quiubuhum” pada waktu itu dihapus yang pada akhirnya tidak lagi mendapatkan

bagian zakat.

E. Kerangka Teoretik
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang mempunyai dimensi
berkekuatan seimbang. Untuk menyikapinya, zakat tidak dapat ditonjolkan

sebagai ibadah mahdah bagi individu muslim. Zakat perlu juga disikapi sebagai
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sarana wajib untuk mencapai keadilan sosial bagi masyarakat muslim." Dengan
demikian, zakat sebagai ibadah mahdah tetapi bersifat jjtima’ivyah yang bergerak
dinamis mengikuti perkembangan masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan
hukum zakat sudah sepantasnya tidak dipandang sebagai hukum yang mutlak dan
baku. Zakat memerlukan rekonstruksi dan ijtihad yang terus-menerus disesuaikan
dengan kemaslahatan masyarakat, yakni kemaslahatan hidup dengan fitrah dan
kodrat kemanusiaan yang sama. Fatwa dengan model seperti ini telah nyata
berjalan pada masa Khalifah al-Rasyidin, terutama di masa Khalifah Umar bin
Khattab, yang menjunjung tinggi prinsip keadilan."

Untuk keabsahan dan kesempurnaan dalam pembayaran dan
pendistribusian zakat, ada prinsip-prinsip dasar yang harus dipenuhi. Zakat
diberlakukan bagi semua jenis harta yang telah berada tetap di tangan pemiliknya
selama satu tahun (fau/), dengan syarat telah melebihi atau memenuhi batas
minimum yang ditetapkan hukum Islam yang disebut nisab.'® Untuk syahnya
pembayaran zakat ini, disyaratkan untuk berniat, pendapat ini didasarkan pada
sabda Nabi yang intinya, "setiap amalan harus dikerjakan dengan niat". Selain itu
disyaratkan sam/ik memindahkan kepemilikan harta kepada penerimanya. Ulama
mazhab Maliki menambahkan tiga syarat lain, yaitu: pertama, zakat yang
dikeluarkan setelah diwajibkan dengan adanya hAaw/, atau harta tersebut

merupakan harta yang baik yang telah ada di tangan. Kedua, menyerahkan harta

" Masdar F. Mas’udi, Agama Keadilan, him. 126.

" Tbn Qayyim al-Jauziyyah, [fam al-Muwagqi in, juz. 111 (Beirut: Dar al-Jail, tt.), him.
4-6.

'* Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, 111: 264.
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yang dizakati kepada mustahignya, yaitu golongan delapan dalam surat at-Taubah
ayat 60, bukan kepada yang lain. Ketiga, harta yang dikeluarkan adalah harta yang
wajib dizakati.'’

Hukum Islam adalah sekumpulan aturan keagamaan yang mengatur kaum
muslimin dalam kesuluruhan aspeknya. Sehingga rawan terhadap perubahan
sosial, karena merupakan sebab langsung terhadap pembangunan hukum Islam.
Tetapi pembangunan tersebut tidak bisa dilepaskan dari dorongan keagamaan
yang ada pada individu yang terlibat. Tentu saja intensitas keagamaan mereka
akan sangat menentukan.

Pada awal perjalanan sejarah hukum Islam (figh), merupakan kekuatan
vang dinamis dan kreatif. Hal ini dapat dilihat dari munculnya sejumlah
pemikiran-pemikiran fatwa dan ijtihad, atau mazhab hukum yang memiliki corak
sendiri-sendiri. Hal ini sangat dipengaruhi dengan latar belakang sosio kultural
dan politik mereka tumbuh dan berkembang.

Pertumbuhan yang demikian, tidak terlepas dari faktor fleksibelitas hukum
Islam yang memampukannya untuk mengatasi ruang dan waktu.'® Kehidupan
seseorang banyak ditentukan oleh hasil rekonstruksi pada sejarawan yang tidak
lepas dari subyetivitas mereka. Tetapi, yang terpenting adalah dari setiap

rekonstruksi masa lampau, agar pekerjaan itu dilakukan dengan jujur, sehingga

"7 Wahbah Zuhaili, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, alih bahasa Agus Efendi dan
Bahrudin Fanany, cet. ke-1 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 117-118.

" Taufiq Adnan Kamal, /slam dan Tantangan Modernitas; Studi atas Pemikiran Hukum
Fazlur Rahman, cet. ke-4 (Bandung: Mizan, 1993), him. 33.
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tidak perlu merasa khawatir dengan riwayat-riwayat yang ternyata dapat diterima
oleh pertimbangan logika dan patokan ilmiah.

Ini menjadi penting karena ada indikasi yang berpendapat bahwa ijtihad
Umar berintikan radikalisme dan rasionalitas yang selalu berorientasi kepada
kemaslahatan umum yang kadang-kadang memang tampaknya menyimpang dari
nash (teks ayat-ayat al-Qur’an dan Sunnah Rasul), terutama terhadap kedudukan
ayat 60 surat At-Taubah, sehingga dalam kerangka teoritis pada akhimya
diharapkan terlihat dengan jalur pemikiran ijtthad Umar yang logis untuk

pemecahan masalah dalam rumusan pokok masalahnya.

F. Metode Penelitian
Agar penulisan skripsi ini menjadi akurat dan terarah sesuai dengan
kriteria keilmuan, dan dapat dipertanggungjawabkan keobyektifannya, maka
Penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Sebagai studi pemikiran, penelitian ini merupakan penelitian pustaka
(library research), yang berupaya menggali jawaban dari masalah yang telah
dirumuskan dalam pokok masalah, kemudian menganalisis permasalahan

tersebut menjadi jelas dan mendapatkan kesimpulan yang jelas pula.'®

'> Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, cet. ke-1
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 61.
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Untuk menjelaskan masalah dan pokok masalah yang telah dirumuskan,
Penulis menggunakan metode deskriptik-analitik,”® yaitu menganalisis secara
kritis pemikiran Khalifah Umar bin Khattab, sampai meraih suatu kesimpulan
sebagai jawaban dari rumusan masalah, yang diambilkan dari data-data yang

telah terkumpulkan.

2. Pengumpulan Data

Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan (Zibrary research), maka
sumber datanya meliputi: data primer dan sekunder. Tetapi pada penelitian ini,
tidak menggunakan metode khusus tentang pengumpulan data, hanya saja data
kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini, diupayakan dapat
dikumpulkan selengkap mungkin, baik data primer maupun data sekunder.
Data primer obyek utamanya meliputi: buku-buku tentang sejarah, biografi
dan kumpulan-kumpulan hasil fatwa, dan ijtihad Umar bin Khattab.
Sedangkan data sekunder didapatkan dari tulisan-tulisan para pakar hukum

Islam lainnya, yang berkaitan dengan pokok masalah.

* Deskriptik berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan,
gejala, atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu
gejala/frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain dalam
masyarakat. Analisis adalah jalan untuk mendapatkan ilmu pngetabuan ilmiah dengan mengadakan
pemerincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara pengertian satu
dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya. Sudarto,
Metode Penelitian Fiisafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-49.
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3. Analisis Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul, Penulis akan mengadakan analisis”
terhadap data tersebut, dengan cara memilah-milah dan memilih data-data yang

selaras dengan obyek penelitian.

4. Pendekatan

Pada dasarnya penelitian ini bersifat historis-faktual, yaitu studi yang
obyek penelitiannya berupa pemikiran salah seorang tokoh dalam hal ini
Khalifah Umar bin Khattab, atas kebijakan yang dikeluarkannya yakni
penghapusan asnaf "al-Mu’allafah Quiubuhum” sebagai salah satu golongan
yang berhak menerima zakat. Terutama berkaitan dengan konsep mu'allaf di
masa sekarang.

Sementara dalam penyusunan skripsi ini, Penulis menggunakan
pendekatan sosio-historis,” yaitu pendekatan dengan mempelajari sejarah
Islam, terutama tentang scjarah kehidupan Umar bin Khattab, yang berkaitan
dengan aktivitas intelektualitas beliau dalam berfatwa dan berijtihad.

Dengan pendekatan sosio-historis tersebut di atas, dimaksudkan
sebagai suatu metode untuk memahami terhadap suatu kejadian, dengan

melihatnya sebagai suatu kenyataan, yang mempunyai kesatuan mutlak

2! Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan
mengadakan pemerincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan, memilah-milah antara
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai
halnya. Ibid

2 pendekatan sosio-historis adalah pendekatan yang digunakan untuk mengetahui
latarbelakang sosio-kultural dan sosio-politik seorang tokoh, karena pemikiran seorang tokoh
merupakan hasil interaksi dengan lingkungannya itu.
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dengan waktu, tempat, kebudayaan, golongan dan lingkungan dimana
fenomena itu muncul.

Selain itu, pendekatan interpretatif > juga digunakan dalam penelitian
ini, yang berangkat dari abstraksi, dengan menginterpretasikan persoalan yang
diajukan (latar belakang), yakni pemikiran Khalifah Umar bin Khattab yang
menghapus asnaf "al-Mu’allatah Qulibuhum” sebagai penerima zakat. Dari
hal tersebut, kemudian akan dilakukan analisis, terutama mengenai konsep

mu'allaf di masa sekarang.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan sistematis dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang
dibagi kedalam beberapa bab. Masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab yang
meliputi tiga kategori dari permasalahan yang telah ditentukan, yaitu:
pendahuluan (satu bab), ist (tiga bab), dan penutup (satu bab). Adapun secara
sistematis bab-bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi uraian global dan
menyeluruh mengenai materi yang dibahas. Di dalamnya terdiri dari latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, membahas gambaran umum tentang zakat yang meliputi:

pengertian zakat, dasar hukum zakat, obyek, syarat dan rukun zakat, macam-

2 Arti lain dari Interpretatif yaitu menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi yang tidak
bersifat subyektif (menurut selera orang yang menafsirkan), melainkan bertumpu pada evidensi
obyektif untuk mencapai kebenaran yang obyektif.
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macam zakat, golongan-golangan yang berhak mendapatkan zakat, serta hikmah
dan tujuan mengeluarkan zakat.

Pada bab ketiga, mendiskripsikan biografi Khalifah Umar bin Khattab
yang meliputi: latar belakang kehidupan Umar bin Khattab, Umar bin Khattab
sebelum masuk Islam, Umar bin Khattab memeluk Islam, kematian Umar bin
Khattab. Pada sub bab selanjutnya membicarakan kasus-kasus hasil ijtihad Umar.
Zakat pada masa Khalifah Umar bin Khattab dan distribusi zakat bagi golongan
mu’allaf.

Pada bab keempat yakni, memberikan ulasan tentang analisis penalaran
Khalifah Umar bin Khattab atas penghapusan asmaf bagi mu’allaf sebagai
mustahiq zakat. Bahasan pertama membicarakan pola penalaran Khalifah Umar
bin Khattab atas penghapusan asnaf mu'allaf dalam pendistribusian zakat.
Selanjutnya, pada bahasan kedua membicarakan relevansi pemaknaan mu’allaf
pada masa sekarang, serta bagaimana pendapat para ulama dalam menanggapi
kebijakan Umar bin Khattab tentang penghapusan aspaf “al-Mu’allatah
Quinbuhum” yang menurut beliau tidak layak lagi mendapatkan bagian zakat.

Akhirnya pada bab kelima, merupakan bab penutup Penulis
mengemukakan kesimpulan umum dari kajian skripsi ini secara keseluruhan. Hal
ini dimaksudkan sebagai penegasan jawaban atas permasalahan yang telah
dikemukakan dan saran-saran dari seluruh ulasan pembahasan dalam skripsi ini.
Setelah itu, skripsi ini Penulis lengkapi dengan daftar pustaka sebagai bahan

rujukan.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Alasan atas kebijakan Khalifah Umar bin Khattab menggugurkan hak bagi
asnafl” al-Mu’allafah Qulubuhum sebagai penerima zakat adalah karena
adanya suatu ‘%//at (alasan-alasan dibalik solusi-solusi dan keputusan
tersebut), yaitu keadaan lemah agama dan keadaan umat Islam pada
permulaan scjarahnya yang masih minoritas, sehingga diberikan bagian
harta zakat kepada kelompok al-Mu’allafah Quiubuhum adalah di
samping mereka diharapkan berubah dan masuk Islam, juga untuk
menolak kemungkinan datangnya kejahatan yang timbul dari mereka.
Namun setelah pada masa Khalifah Umar bin Khattab, keadaan umat
Islam telah cukup kuat, dan tidak diperlukan lagi untuk melunakkan
musuh-musuh Islam. Maka pemberian zakat pada golongan mu’allaf (dari
golongan orang kafir), pada waktu itu juga dihentikan, mengingat ‘///at
hukumnya sudah tidak ada lagi. Berbeda halnya dengan golongan mu’allaf
yang baru saja masuk Islam, dan sangat dekat dengan Islam, maka
pemberian zakat pada mu’allaf tersebut tidak dihentikan.

Pendapat para ulama terhadap kebijakan Khalifah Umar bin Khattab yang
tidak memberikan hak bagi asmaf al-Mu’allafah al-Quivbuhum dari
golongan orang kafir sebagai penerima zakat, tidak seorangpun yang
menentangnya pada saat itu (pada masa Khalifah Abu Bakar dan Umar bin

Khattab). Tetapi lain halnya dengan ulama yang datang kemudian, mereka
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berbeda pendapat mengenai status aspmaf al-Mu’allafah Quiubuhum
Meskipun demikian, pada umumnya mereka tidak menyalahi apa yang
telah dilakukan Umar pada saat itu, karena dalam menentukan hukum nash
ada yang dipikirkan melalui jiwa yang melatarbelakanginya. Sehingga
Jjiwa yang melatarbelakangi itu masih terlihat, maka ketentuan hukum
diberlakukan. Sedangkan jika jiwa yang melatarbelakangi tersebut tidak
terlihat, atau tidak sesuai dalam penerapannya pada suatu saat dan keadaan
tertentu, maka ketentuan hukum yang disebutkan dalam nash tersebut
tidak perlu lagi untuk dilaksanakan.' Inilah yang diterapkan Khalifah
Umar bin Khattab dalam mengambil kebijakan dalam menggugurkan
asnaf al-Mu’allafahh Qulubuhum dari golongan orang kafir sebagai
mustahiq zakat.

Bukan maksud Penulis bahwa dengan mengemukakan apa yang
telah dilakukan Umar bin Khattab di atas, kita harus mengikutinya secara
harfiah. Justru dengan titik tolak pandangan Umar tersebut, kita punya
alasan untuk mengatakan bahwa dalam konteks sekarang, dana zakat
untuk mu'allaf perlu disediakan kembali. Dalam artian bukan untuk
membujuk seseorang masuk dalam komunitas Islam dalam pengertian
secara formal, melainkan membujuk orang-orang, anggota masyarakat,
yang karena satu dan lain hal, terperosok mengambil jalan yang

berlawanan dengan fitrah kemanusiaannya. Dengan dana zakat itu, mereka

' Yang dimaksud dengan jiwa yang melatarbelakangi sesuatu ketentuan hukum disini
ialah ‘7/far hukum atau kuasa hukum.
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kita sadarkan agar bersedia kembali kejalan yang benar sesuai dengan
fitrahnya yang hanif. Adapun mengenai konsep mu'allaf di masa sekarang
menurut Penulis adalah kaum muslimin yang digoda oleh kaum kafir agar
masuk dalam kekuasaan atau masuk agamanya orang kafir. Di antaranya
adalah mereka orang Islam yang mempunyai pikiran seperti orang kafir,
orang Islam yang masih lemah imannya. Hal ini dapat dilihat adanya
penjajah yang memperbudak kaum muslimin dan berusaha untuk

memurtadkannnya.

B. Saran-saran

Berkaitan dengan langkah pengambilan kebijakan Khalifah Umar bin

Khattab, maka dapatlah diambil hikmah terhadap apa yang telah dilakukan

oleh Khalifah Umar bin Khattab dalam kebijakan tersebut di atas. Untuk itu,

sebagai penulis yang mempunyai rasa peduli terhadap dunia ilmiah, maka

penulis sarankan:

1.

Selama masih ada kejadian baru yang muncul, maka ijtihad merupakan
kebutuhan. Namun walaupun demikian, tidak tepat kalau dikatakan bahwa
pintu ijtihad sepenuhnya selalu terbuka tanpa adanya suatu batasan. Sebab,
hal ini selain tidak realistis, juga akan membuka peluang bagi orang-orang
yang tidak atau kurang bertanggungjawab untuk mengacaukan Islam
dengan dalih telah berijtihad. Hal ini sangat berbahaya.

Demikian juga tidak tepat kalau dikatakan bahwa pintu ijtihad
sepenuhnya sudah tertutup tanpa adanya suatu batasan. Sebab dalam

kenyataannya, banyak dijumpai masalah-masalah baru yang muncul, yang
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belum pernah disinggung oleh al-Qur’an dan as-Sunnah. Bahkan belum
pernah dibicarakan oleh para Imam Mujtahid terdahulu. Masalah-masalah
tersebut memerlukan ketentuan hukum.

Apabila pintu ijtihad tertutup, maka akan banyak permasalahan
baru yang tidak dapat diketahui hukumnya. Dengan demikian, hukum
Islam menjadi beku, kaku dan statis, sehingga Islam akan ketinggalan
zaman. Atas dasar tersebut, Islam memperbolehkan ijtihad sebagai sarana
untuk menggali hukum yang belum ditegaskan oleh nash al-Qur’an dan as-

Sunnabh.

. Dengan adanya kemajuan sains dan teknologi, dunia berkembang pesat,

dan umat Islam kini dihadapkan kepada bermacam-macam tantangan dan
permasalahan baru, yang belum pernah dibahas oleh ulama-ulama
terdahulu. Hal ini harus dijawab melalui pintu ijtihad, sehingga hukum
Islam selalu dapat menjawab tantangan zaman.

Disinilah letak arti penting fungsi dan peranan ijtihad dalam
menopang hidup, dan tegaknya hukum Islam. Dengan demikian,
sebagaimana ijtihad yang dilakukan oleh Khalifah Umar bin Khattab yang
pada akhirnya menelorkan suatu kebijakan yakni dihapusnya asnaf al-
Mu’allafah Quiubuhum untuk tidak lagi mendapatkan bagian zakat,
dikarenakan sudah tidak ada lagi alasan (‘i//at) untuk mendapatkannya.
Oleh karena itu, dalam hal ini mencari hukum permasalahan baru yang
belum ditegaskan oleh nash dan belum dibahas oleh ulama-ulama

terdahulu, mutlak harus ditegakkan.
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Lampiran I

TERJEMAHAN

No.

| Him. | FN |

Terjemahan

BAB I

1.

3

4

Hukum itu berubah dengan berubahnya waktu. Figh al-
Isfam fi Saubih al-Jadid juz-1, hlm. 137.

BAB 11

19

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan
dan mensucikan mereka (QS. At-Taubah (9) : 103)

20

11

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam menjalankan agama dengan lurus
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus
(benar) (QS. Al-Bayyinah (98) : 5)

21

12

Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan
segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu,
kamu akan mendapatkan (pahala) di sisi Allah.
Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan
(QS. Al-Baqarah (2) : 110)

21

13

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan
dan mensucikan merecka (QS. At-Taubah (9) : 103)

22

15

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan
perempuan, sebagian mereka menjadi penolong bagi
sebagian yang lain. Mereka menyuruh berbuat yang
ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar,
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan taat
kepada Allah dan Rasulnya. Mereka akan diberi rahmat
oleh Allah SWT (QS. At-Taubah (9) : 71)

22

16

Siapa yang membayarkan zakat hartanya, berarti
hilanglah kejelekannya.

22
23

17

18

Barang siapa dikarunia harta oleh Allah SWT,
kemudian  tidak  menunaikan  zakatnya, dia
diumpamakan sebagai orang pemberani yang gundul.
Dia memiliki dua buah anggur yang kering yang
memberatinya pada hari Qiyamat, kemudian dia akan
mengambilnya dengan kedua tulang rahangnya.
Kemudian anggur kering itu berkata "aku adalah
hartamu, aku adalah simpananmu". Kemudian ia
berkata, sesekali janganlah orang-orang yang bakhil
dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari
karunia-Nya. (QS. An-Nisa' (3) : 180)

32

37

Tidak ada zakat pada harta hingga genap satu tahun




dimiliki (HR. Abu Dand)

10

35

41

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan
hatinya (mu’allaf), untuk (memerdekakan) hamba
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha
Mengetahui. Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah (9) : 60)

11

35

43

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak
mendapat bagian. (QS. Adz-Zuriyat (51): 19)

36

44

Tidak ada bagian zakat untuk orang yang kaya dan kuat
berusaha.Terjemahan Khulasah Kifayah al-Ahyar, him.
141.

55

Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan;
dan  janganlah kamu  menghambur-bamburkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan. Dan
syaitan itu adalah sangat ingkar dengan tuhannya. (QS.
Al-Isra’ (17): 26-27)

15

44

49

o

Dan manusia itu memang sangat kikir. (QS. Al-Isra’
(17) : 100) ' N B ]
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan
hatinya (mu’allaf), untuk (memerdekakan) hamba
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha
Mengetahui. Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah (9) : 60)

72

Menarik kemaslahatan dan menolak segala yang
merusak.

56

73

Ini adalah pemberian orang yang tidak kuatir akan
kefakiran. (Taf$ir ibn Kasir jilid I1, him. 365)

57

74

Demi Allah, Rasulullah saw, orang yang paling ku
benci, akan tetapi beliau tidak pernah berhenti memberi
kepadaku. Sehingga beliau menjadi orang yang paling
ku sayangi. (Tafir ibn Kasir jilid 11, hlm. 365)

60

79

Sesungguhnya zakat itu hanyalab untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan
hatinya (mu’allaf), untuk (memerdekakan) hamba
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha
Mengetahui. Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah (9) : 60)

20

64

84

Setelah selesai Rasulullah saw, membagikan harta

[1



rampasan dari suku Hawazin dalam peperangan di
Hunain kepada tentaranya, dimana beliau tidak
membagikan seratus ekor unta kepada tentara kaum
Ansar, mereka berkata: Semoga Allah memberikan
ampun kepada Rasulullah, orang Quraisy diberinya dan
kita ditinggalkan, sedang darah kita masih mengalir
dari pedang kita. Kata Anas Ibnu Malik setelah
perkataan itu disampaikan kepada Rasulullah saw,
beliau segera menyuruh orang-orang mengumpulkan
tentara Ansar. Setelah mereka berkumpul dalam sebuah
kemah kulit, datanglah Rasulullah, seraya berkata: Apa
sebenarnya protesmu yang telah sampai kepada aku?
Pertanyaan beliau segera dijawab oleh seorang pemuda
Ansar yang mengerti akan maksud Rasulullah, katanya:
Adapun orang yang pandai berfikir dari kami tidak
berkata apapun dari Rasulullah saw, tapi pemuda-
pemuda kami berkata: Semoga Allah membeikan
ampun kepada Rasulullah, sedang darah Quraisy itu
masih menitik dari pedang kita. Berkata Rasulullah
saw: Sebenarnya saya memberikan kepada orang-orang
vang baru masuk Islam a/-Mu'allatah Qulubum untuk
menjinakkan hatinya. Apakah kamu tak rela bahwa
orang Quraisy kembali membawa harta dan kamu
pulang  membawa  Rasulullah. Demi  Allah
sesungguhnya yang kamu bawa pulang lebih baik dari
pada harta yang dibawa oleh orang Quraisy itu, jawab
tentara Ansar: Benar tuan! kami telah rela berkata pula
Rasulullah saw: kelak pada suatu masa kamu akan
mengalami zaman mementingkan pribadi yang sangat
kuat, maka bersabarlah sehingga kamu berjumpa
kepada Allah dan Rasulnya, dan saya akan menunggu
di telaga di sana kelak (hari Qiyamat). Jawab tentara
Ansar dengan serentak: "kami akan bersabar".

2]

66

Di kala peperangan Hunain Rasulullah saw,
mengutamakan beberapa hal dalam pembagian
Ganimah yang memberikan kepada al-Aqra' Ibn Haris
seratus ekor unta, juga memberikan yang serupa
kepada Uyainah dan kepada para pemuka kaum
Quraisy. Pada saat itu beliau mengutamakan dalam
pembagian.

67

38

Bahwa Rasulullah saw, tidak pernah dimintai sesuatu
untuk kepentingan Islam kecuali pasti beliau memenuhi
permintaan tersebut. Anas menuturkan: "pernah datang
mereka kaumn kepada beliau meminta bagian shadaqah,
maka Rasulullah saw, memerintahkan supaya dia
mengambil beberapa ekor kambing hasil shadagah




yang terkumpul banyak di antara dua bukit". Anas
menuturkannya lagi: "Maka dia pulang kepada
kaumnya dan menyerukan "wahai kaumku masuk
Islamlah kamu sekalian, karena sesungguhnya
Muhammad itu memberi pemberian dengan tidak
mengkhawatirkan kefakiran.

23

68

89

Al-Mu'allafah Qulubum adalah sebagai kaum yang
mendatangi  Raulullah saw, sambil menyatakan
keislaman mereka, dan Rasulullah memberi mereka
zakat. maka apabila mereka diberi bagian zakat sebagai
mendapat nasib yang baik, mereka mengatakan inilah
agama yang baik, dan jika mereka tidak diberi maka
mereka mencela Islam.

24

75

97

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan
dan mensucikan mereka (QS. At-Taubah (9) : 103)

BAB 111

25

88

18

Allah tempat meminta segala sesuatu (QS. Al-Ikhlas
(112) : 2)

26

90

20

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keadilan) Kami, Kami akan tunjukkan kepada mereka
jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-
orang yang berbuat baik (QS. Al-Ankabut (29) : 69)

27

98

33

Adapun orang laki-laki maupun orang perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan
atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa, Maha
Bijaksana (QS. Al-Maidah (5): 38)

28

98

35

Bahwa Umar bin Khattab telah menggugurkan |
(hukuman) potong tangan dari pencuri pada musim
kelaparan.

29

103

49

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan
hatinya (mu’allaf), untuk (memerdekakan) hamba
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha
Mengetahui. Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah (9):
60)

30

104

33

Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang
telah kamu ambil itu, ebagai makanan yang halal lagi
baik, dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyayang. (QS.
Al-Anfal : 69)

31

116

70

Dan Tuhanmu mengilhamkan lebah, “buatlah sarang di
gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-
tempat yang dibikin manusia. Kemudian makan dari
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segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu)”. Dari perut
lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-
macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang berfikir. (QS. An-Nahl (16) :
68-69)




Lampiran II
BIOGRAFI ULAMA

Imam asy-Syafi’1

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i.
Ia lahir di Gaza, Palestina, pada tahun 150 H. atau 767 M. Ia meninggal di Fustat
(Cairo), Mesir pada tanggal 20 Januari 820 M. Imam asy-Syafi’T adalah seorang
mujtahid besar. Dalam bidang hadis ia lebih dikenal dengan gelar Nasir al-Sunnah
(pembela sunah Nabi). Sedangkan dalam bidang wsul al-figh, ia dikenal sebagai
seorang peletak dasar dan penyusun kitab wsu/ al-figh serta pendiri Mazhab
Syafi’i.

Menjelang usia sembilan tahun, asy-Syafi’i telah hafal al-Qur’an dan
sejumlah hadis Nabi. Kemudian ia pergi ke perkampungan Bani Hudail (suku
Badui) untuk belajar bahasa dan adat istiadat masyarakat Arab. Setelah merasa
cukup, ia kembali ke Makkah dan mulai mendalami ilmu figih dari Imam
Muslim bin Khalid az-Zani, sampai ia mendapat izin dari gurunya tersebut untuk
barfatwa secara mandiri.

Imam asy-Syafi’i juga berguru kepada Imam Malik di Madinah. [a juga
menghafal sebagian besar isi kitab al-Muwata’ karya Imam Malik. Sedangkan di
Bagdad ia berguru kepada Muhammad bin Hasan asy-Syaibani untuk mendalami
ilmu figih yang beraliran lebih rasional.

Setelah sekian lama mengembara, Imam asy-Syafi’i kembali lagi ke
Makkah pada tahun 186 H., kemudian ia menjadi salah seorang pengajar di
Masjidil Haram. Pada masa berikutnya, ia mengajar di Bagdad (195-197 H.), dan
ahirnya ia menetap dan mengajar di Mesir hingga akhir hayatnya (198-204 H).

Imam Bukhari

Lahir pada tahun 809 M/194 H di Bukhara. Nama aslinya adalah Abu
Abdillah ibn Ismail ibn Mugirah al-Bukhari. [a mulai mengahafal hadis Nabi pada
usia 10 tahun. Pada usia 16 tahun, banyak hadis Nabi yang sudah ia hafalkan.
Dalam menyelidiki hadis, ia banyak berkelana ke Baghdad, Bashrah, Makkab,
Madinah, Syam, Hams, Askhalan, Naisabur, dan Mesir. Karya tulisnya yang
berjudul al-Jami’ al-Sahih telah menyita waktunya selama 16 tahun dan setiap
kali akan menulis hadis, ia shalat dua reka’at dan beristikharah kepada Allah.
Hadis Sahih Bukhari telah banyak diterima oleh ulama salaf maupun khalaf
Sebelumnya, belum pernah muncul sebuah buku hadis yang melepaskan diri dari
hadis yang tidak shahih. Selain buku tersebut, Imam Bukhari telah menulis
sebanyak 20 buku yang antara lain adalah al-Tarikh al-Kabir (Syarah Besar) yang
pada waktu akhir hayatnya diperluas dua kalinya. Imam Bukhari terkenal sebagai
sosok seorang yang shaleh, banyak ibadah dan ahli pengetahuan. la wafat pada
tahun 869 M/256 H dalam usia 62 tahun tanpa meninggalkan seorang putra pun
dan dimakamkan di Khartana dekat Samarkand.
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Imam Muslim

Al-Hajaj Abul Husain al-Kushairi al-Nishapuri, atau yang lebih dikenal
dengan Imam Muslim, lahir di Nishapur pada tahun 202 H (817 M) atau 206 H
(821 M), dan wafat pada tahun 261 H (875 M) dan dimakamkan di Nasarabad
daerah pinggiran kota Nashapur. Setelah menyelesaikan pendidikannya Muslim
mulai mengumpulkan hadis untuk karyannya yang mengesankan. la melakukan
perjalanan jauh sampai ke Arab, Mesir, Suriah dan Irak. Ia juga menulis beberapa
buku.

Dalam bukunya yang termasyhur, Sahihi Muslim ia menulis kata
pembukaan mengupas secara ilmiah ilmu Hadis. Kitabnya itu terdiri dari 52 bab,
mengupas persoalan umum Hadis lima tiang agama, perkawinan, perdagangan,
perang, pengorbanan, perilaku dan kebiasaan Nabi, para sahabat dan persoalan
agama lainnya.

Imam Abu Hanifah

Abu Hanifah al-Nu'aim ibn Tabit, ahli terbesar dalam hukum Islam,
dilahirkan di Kufa pada 80 H (699 M) masa pemerintahan Abdul Malik bin
Marwan. Ia seorang non-Arab keturunan Persia. Kakeknya, Zauti memeluk Islam.
Sumbangan terbesar Imam Abu Hanifah ialah figih atau ilmu hukum Islam yang
paling terkemuka dimana figih Hanafi diikuti sebagian besar kaumn muslimin di
dunia. Termasuk di Turki, Mesir, Turkistan, Afganistan dan anak Benua India-
Afganistan.

Imam Hambali

Beliau adalah orang Arab keturunan Bani Syaiban dari Rabia, yang
memegang peranan penting dari menaklikkan Irak dan Khurasan. la lahir di
Bagdad pada 1 Rabiul Awal 164 H (Desember 780 M). Kakeknya Hambal ibn
Hilal Gubernur Syaraks, berdiam di Merv di bawah Umaiyah. Ayahnya
Muhammad ibn Hambal pegawai tentara kerajaan, kemudian pindah di Khurasan
dan wafat tioga tahun kemudian.

Imam Ahmad ibn Hambal adalah pendiri Mzhab Hambali, merupakan satu
di antara tokoh utama yang amat mempengaruhi baik perkembangan sejarah
maupun kebangkitan kembali agama Islam. Belia adalah seorang ulama ahli figih,
hadis. Ahmad bin Hambal melalui muridnya Ibn Taimiyyah merupakan sumber
awal munculnya Wahabisme. Di antara karya besarnya adalah Musnad yang
memuat 2.800 sampai 2.900 hadis Nabi. Karyanya yang lain di antaranya ialah
Kitab as-Shalah (buku tentang shalat), ar-Radd alal Zindiga dan kitab as-Sunnah.
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Imam Abu Dawud

Nama lengkapnya ialah Sulaiman bin al-Asy’asy bin Ishaq bin Imran al-
Azdi abu Dawud asy-Syijastani. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H/817 M dan
wafat pada tahun 275 /892 M di Bashrah.

Imam Abu Dawud mempunyai banyak guru di antaranya Sulaiman bin
Harb, Usman bin Abi Syaibah, Abu Walid at-Tayalisis dan al-Qanabi. Sedang
karya beliau yang terkenal adalah kitab “Sunan Abi Dawud” yang berisi 4800
hadis.

Ibnu Majah

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-
Qazwaniy Ibnu Majah, lahir pada tahun 207 H dan wafat pada hari selasa, delapan
hari sebelum hari raya Idul Fitri tahun 275 H, beliau mengumpulkan 4000 hadis
yang terkumpul dalam kitab “Swuman [fbn Majah” dan kitab ini termasuk dalam
kitab tujuh.

Imam Tirmizi

Nama lengkapnya Abi ‘Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah at-Tirmizi.
Dilahirkan pada tahun 200 H dan wafat pada malam Senin tanggal 13 Rajab 279
H. Beliau adalah salah seorang ulama Huffaz (penghafal hadis) yang beruntung
karena dapat berguru pada ulama-ulama terkemuka pada saat itu, seperti
Qutaibah, ibn Sa’id, Muhammad ibn Bisyar, dan Ali ibn Hajar. Karyanya antara
lain: al-Jami/Sunan Turmizi yang judul panjangnya: al-Jami’ al Mukhtasar min
as-Sunnah an-Rasulillah.

Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab

Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab dilahirkan dari keluarga yang terkenal
kesalchan serta keimanannya. la dilahirkan di Uyainah, Nejd, pada tahun 1703 M.
dan wafat di Daryah pada tahun 1787 M. setelah berusia dewasa ia merantau ke
beberapa daerah guna menuntut ilmu. Selain pengetahuan agama ia juga
mempelajari IImu Filsafat. Selama menetap di Madinah, ia berguru kepada
Muhammad Hayyat al-Hindi dan Syaikh ‘Abdullah bin Saif, dimana keduanya
adalah ahf al-figh i al-Mazhab Hambali.

Pengembaraannya selama bertahun-tahun itu telah melahirkan kesadaran
dalam dirinya, tentang kondisi umat Islam yang dirasanya, telah menyimpang dari
semangat al-Qur’an dan al-Sunnah. Oleh karena itu pada tahun 1744 M. Ia
bersama kabilah dari Muhammad bin Sa’ud (sekarang penguasa Arab Saudi)
menggalang sebuah gerakan untuk sebuah cita-cita yaitu revivalisme ajaran Islam.
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Inti ajaran yang diajarkan oleh Ibn Abd al-Wahhab sangat dipengaruhi
oleh corak pemikiran Ibn Taimiyyah. Namun ia lebih menekankan pada gerakan
yang bersifat keras dan penggalangan kekuatan, dibandingkan cara persuasif yang
telah digunakan oleh Ibn Taimiyyah.

Pemikiran yang dicetuskan oleh Ibn ‘Abd al-Wahhab ini, merupakan
sebuah reaksi terhadap suasana ketauhidan yang telah dirusak oleh faham-faham
syirik. Gerakan ini bukanlah merupakan gerakan politik. Gerakan ini timbul
sebagail upaya pemurnian ajaran tauhid yang telah banyak melenceng dari ajaran-
ajaran Islam. la juga menulis sebuah kitab vang berjudul Kitab Tauhid

Abu Zahrah

Nama lengkapnya adalah Prof. DR. Abu Zahrah. Ia merupakan salah
seorang tokoh besar serta seorang ahli hukum Islam terkemuka di Mesir. Ia
menamatkan pendidikan tingginya di Universitas al-Azhar, Kairo, hingga ia
memperoleh gelar doktor pada universitas yang sama. Pada penghujung tahun
1950-an, ia telah menjadi seorang profesor dalam bidang Ilmu Hukum Islam pada
Universitas Foud .

Ibnu Rusyd

Nama lengkapnya adalah Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin
Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi. la dilahirkan pada tahun 1126 M.
la merupakan seorang ulama Arab yang terkenal di daratan Eropa dan pernah
menulis berbagai komentar tentang Aristoteles. Karya-karya yang ia hasilkan
dikenal sebagai karya yang menyebarkan ilmu filsafat Yunani ke Benua Eropa. la
menjadi seorang hakim di Seville, Spanyol, pada tahun 1169 M. Di Cordova pada
tahun 1171 M, ia menjadi salah seorang dokter pribadi dari Khalifah Maroko.
Setelah masa itu, ia kembali lagi ke Spanyol dan menjadi seorang Qadi al-Quddah
(ketua Mahkamah Agung). Salah satu karyanya yang termashur adalah Kitab
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid.

Sayyid Sabiq

[a dikenal sebagai salah seorang ulama termashur di al-Azhar, Kairo. Sekitar
tahun 1356 M., ia menjadi teman sejawat Hasan al-Basri, seorang pemimpin
terkemuka gerakan /Zkhwan al-Muslimin. la termasuk salah seorang yang
menganjurkan kembali adanya ijtihad serta mengajak kembali umat Islam untuk
berpegang teguh kembali pada al-Qur’an dan Sunnah. Adapun karyanya yang
mashur adalah Figh al-Sunnah dan Qaidah al-Fighiyyah.
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Hasbi Ash-Shiddieqy

Beliau dilahirkan di Lokseumawe (Aceh Utara) dengan nama lengkapnya
Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy pada tanggal 10 Maret 1904 M. Beliau
pernah mendalami ilmu agama di pondok pesantren di daecrah Sumatera kemudian
melanjutkan studinya ke Jawa Timur (PT. Al-Irsyad Suarabaya). Semenjak itu
beliau mulai terjun dalam dunia ilmiah, beliau pernah menjabat dosen dan dekan
pada Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun karyanya yang
terkenal “Falsafah Hukum Islam”, pengantar “Figh Mu'amalah” dan masih
banyak lagi. Beliau wafat pada tahun1975 di Jakarta.

Fazlur Rahman

Fazlur Rahman di lahirkan pada tahun 1919 di daerah barat laut Pakistan.
Setelah menamatkan sekolah menengah, Rahman mengambil bidang studi Sastra
Arab di Departemen Ketimuran dan Universitas Punjab. Pada tahun 1942, ia
berhasil menyelesaikan studinya di Universitas tersebut dan meraih gelar MA
dalam sastra Arab. Merasa tidak puas dengan pendidikan di tanah airnya, pada
tahun 1946, Rahman melanjutkan studi doktoralnya ke Oxford Univercity, dan
meraih gelar doktor filsafat pada tahun 1951.

Pada saat ini seorang Rahman giat mempelajari bahasa-bahasa Barat,
sehingga ia menguasai banyak bahasa. Paling tidak ia menguasai bahasa Latin,
Yunani, Inggris, Perancis, Jerman, Turki, Persia, Arab, dan Urdu. Ia mengajar
beberapa saat di Durhan Univercity Inggris. Kemudian menjabat sebagai
Associate Professor of Philoshopy di Islamic Studies, Mc Gill Univercity,
Kanada. Ada tiga karya besar yang disusun Rahman pada periode awal:
Avicenna's Psychology (1958), Avicenna’s D Anima (1959), dan Prophecy in
Islam: Phylosophy and Orthodoxcy (1958). Pada periode kedua (Pakistan), ia
menulis buku yang berjudul: Islamic Methodology in History {1965). Pada
periode Chicago, Rahman menyusun: The Phyloshopy of Mulla Sadra (1975),
Major Tradition (1982). Baru pada periode ketiga Rahman mengakui dirinya,
setelah membagi babakan pembaharuan dalam dunia Islam, sebagai juru bicara
neomodernisme.

Komaruddin Hidayat

Guru besar Filsafat Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta. Ia meraih gelar doktor dalam bidang filsafat dari Middle
East Univercity, Ankara, Turki. Derektur Ekskutif Lembaga Pendidikan
Mardania. Anggota dewan pembina Yayasan Paramadina. Mantan ketua Panwaslu
Pusat. Buku-buku yang ditulisnya antara lain adalah; Memahami Bahasa Agama
(Paramadina, 1996), Tragedi Raja Midas (Paramadina, 1999). Di samping menulis
sejumlah buku, ia juga produktif menulis beberapa artikel diberbagai media masa,
antara lain: Kompas, Republika, Koran Tempo, Majalah Tempo, Gatra dll.



Muhammad Rasyid Rida

Dilahirkan pada tahun 1865 di kota Tripoli, sebelah utara Beirut-Lebanon,
yang sebelum Perang Dunia 1 masuk wilayah Suriah. Dia adalah keturunan
Husain ibn Ali ibn Abi Talib. Pendidikan formalnya dimulai di Madrasah
Ibtidaiyyah Rasyidah di Tripoli. Kemudian pada tahun 1883 M, masuk Madrasah
Wataniyah Islamiyyah Beirut, di bawah pimpinan Hasan Jassar, seorang
pengangung Afgani. Sekitar tahun 1886, ia lulus dari lembaga pendidikan yang
terkenal itu dan mulailah dia menulis di majalah-majalah dan rajin menghadiri
ceramah-ceramah. Rida pertama kali bertemu dengan Abduh pada akhir tahun
1882 M. pada tahun 1898 M, Rida berhasil meyakinkan Abduh tentang amat
pentingnya diterbitkan suatu majalah yang merupakan corong bagi gerakan
pembaharuan Islam, maka terbitlah majalah mingguan a/-Manar, dibawah asuhan
Abduh-Rida. Sepeninggalan Abduh, Rida melanjutkan apa yang telah dirintis
bersama yakni pembaharuan keagamaan dengan menuliskan penerbitan a/-Manar,
dan juga tafsir al-Qur’an dengan nama yang sama, a/-Manar. Tafsir ini sangat
terkenal dan banyak dikaji di kalangan intelektual kampus atau perguruan tinggi.

Nurcholis Madjid

Rektor Universitas Paramadina Jakarta dan guru besar bidang Pemikiran
Islam, alumnus KMI Pesantren Gontor, Ponorogo (1960) dan alumnus TAIN
Jakarta pada Fakultas Sastra dan Kebudayaan (1968). Meraih gelar Doktor dari
Universitas Cicago, AS (1984) dengan disertasi /bn Taimivyah an Kalam and
Falsafa. Pendiri Yayasan Wakaf Paramadina ini telah menerbitkan puluhan buku
dalam beragam tema.

Yusuf al-Qardhawi

Yusuf al-Qardhawi adalah seorang ulama Mesir kontemporer lulusan al-
Ashar. Ia dilahirkan di desa Saft Turab pada tanggal 9 September 1926. di bawah
bimbingan guru ngaji di kampungnya ia telah menghafal al-Qur'an saat masih
belia. Pikirannya yang moderat dalam bidang keislaman menjadikannya banyak
dirujuk oleh berbagai kalangan di dunia Islam. puluhan buku telah lahir di
tangannya, dua diantaranya yang paling terkenal adalah Figh az-Zakat dan a/-
Halal wa al-Haram fi al-Islam.

Didin Hafiduddin

Didin Hafiduddin adalah seorang ulama kelahiran Sukabumi yang
mengenyam pendidikan unik. Kesarjanaannya ia peroleh dari JAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Sementara Strata 2 nya dia dapatkan dari Institut Pertanian
Bogor. Minatnya yang kuat pada kajian zakat mengantarnya Sevara Serius
menulis penelitian itu. selain sebagai seorang aktivis Islam, dan menjadi konsultan
diberbagai lembaga keuangan syari'ah, dia pun dikenal sebagai seorang guru atau



ustadz yang melahirkan beberapa murid. Kemudian banyak yang mengikuti
jejaknya. Selain menjadi pengasuh tetap dalam rubrik zakat di harian Republika,
Didin pun aktif diberbagai perguruan tinggi selain tidak ketinggalan selama 2 kali
dalam seminggu muncul di layar TV.

Wahbab az-Zuhaili

Belia dilahirkan di Syiria pada tahun 1932. orangtuanya seorang petani
vang berdagang, namun seorang penghafal al-Qur'an (hafidz). la menyelesaikan
pendidikannya secara bertahap dari tingkat dasar, menengah hingga ke perguruan
tinggi hingga memperoleh gelar Doktor dengan disertasi berjudul "Atsdar al-Harb
fi al-Figh al-Islami (Dirasah Muqaranah baina al-Mazahib asy-Samaniyah wa al-
Qanun al-Duwal al-Am.

Quraisy Shihab

Lahir di Rappang, Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1944. Setelah
menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung Pandang, dia melanjutkan
pendidikan menengahnya di Malang, sambil “nyantri” di Pondok Pesantren Darul
Hadis al-Fighiyyah. Pada tahun 1958, ia berangkat ke Kairo-Mesir dan diterima di
kelas II Tsanawiyah al-Azhar, meraih gelar Lc pada tahun 1967 pada Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis di Universitas al-Azhar. Kemudian
melanjutkan pendidikannya di Fakultas yang sama dan meraih gelar MA tahun
1969 untuk spesialisasi bidang tafsir al-Qur’an dengan tesis berjudul af-f’jaz al-
Tasyri’ly fi al-Qur’an al-Karim. Pada tahun 1982, dia berhasil meraih gelar
Doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur’an di Universitas yang sama dengan disertasi
berjudul Nazm al-Durar [i ai-Biga’iv wa Dirasah dengan yudisium summa cum
laude. Sckembalinya ke Indonesia sejak tahun 1984, dia mengajar di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, di samping kegiatan-kegiatan lain, seperti: MUI, Depag,
ICML, dan kegiatan-kegiatan ilmiah di dalam dan di luar negeri.

Nashr Hamid Abu Ziad

Ia lahir di Tantra Mesir tahun 1943. 1a mulai belajar di Universitas Kairo,
dengan memperoleh gelar BA dalam bidang studi bahasa Arab (1972). Kemudian
memperoleh gelar MA (1977) dan Ph.D (1981) dalam bidang Studi Islam, dengan
kajian-kajiannya yang berkenaan dengan penafsiran al-Qur’an. Dia bekerja
sebagai dosen sejak tahun 1982, sebagai asisten profesor dan dari tahun 1987,
sebagai associate professor di Departemen Bahasa dan Sastra Arab Universitas
Kairo. Pada tahun 1995, dia di promosikan dengan pangkat keprofesoran, namun
setelah kontroversi Islam tentang karya akademiknya yang melahirkan keputusan
pengadilan “pemurtadan” akhimya dia meninggalkan Mesir untuk pergi ke
Nederland. Saat ini dia mengajar di Universitas Iaiden.
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